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ABSTRACT

Rusearch about analysis of ponadal maturity stage in Gobi fish (5 acrostetholepiv
based on age has been done from January 1o December 2008 in Animal Structure and
Development  Laboratory, Department of Rivlogy. Faculty of Mathematic and
Nutural seience, Andalas University Padang. The aim of the study was to anulyze the
gonadal maturity sage of S macrostetholepis during Tanuary 1o June 2008 and 1o
know the age of & macrostetholepis in gomul mature stage. This research used
descriptive method by observation of histological preparation and the annuly ring of
scale, [t was known that female S macrostetiolepis had the age range between 10 to
46 month with il of fish had been reached gonadal mature stage (TG 11 and some
of fish had been reached the succession and intersex stage. Male 8. macrostetholepis
had the age range between 7 1o 41 different

. The peak
reproduction of female occurred in January and June, while male oceurred in April.



. PENDAHULUAN

|1 Latar Belakang Masalah

[kan merupakan salah satu vertebrata yang memiliki variasi habitat untuk lempat
mdupnya. lkan dapat dijumpai di perairan asin. pavau dan perairan lawar {seperi
sungai dan danau) (Berea, 2001; Hocse. 1998). Tkan juga memiliki jumlah jenis yang
terschar di antara vertebrata, Saat ini terdapat sekitar 25000 jenis ikan vang telah
terifentiftkasi dan diperkirakan masih lebib banyak lagi vang belum teridentifikasi
(Movle dan Cech, 2000 Misalnya di Indonesia. masih banvak spesies atau jenis dari
ikan yang belum teridentifikasi secara keseluruhan, Indonesia adalah salah satu
negara vang memiliki hasil perikanan yang berpotensi besar, Potensi tersebut dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai mata pencahardan mereka. Selain itu
sumberdaya ikan di Indenesia juga memiliki potensi untuk dibudidayakan.

Menurat Hutomo, Naamin, Montji, dan Djamali (1978), famili Gobiidae
memiliki ciri-ciri spesilik diantaranya sirip perut bersatu membentuk  piringan
penghisap, digunakan untuk menempel pada permukaan vang licin dan bertahan pada
kondisi air berarus deras dan berbatu-batw. [kan gobi biasanva hidup di perairan asin,
payau dan air tawar terutama perairan sungai. [kan gobi juga merupakan salah satu
lamili ikan yang dapat dibudidayakan, Karena selain bernilai ekonomis, beberapa
jenis diantaranya dapat dijadikan sebagai ikan hias yang benilai tinggi karena
memiliki keindahan bentuk dan warna tbuh yang menarik, salah satunva adalab
Stevopiterns macrostetiolepis.

S maerostetiolepis dijumpat di sungai Batang Kuranji, Kota Padang denpan

kondisi perairan berarus deras dan berbatu-batu, Oleh masvarakat sekitar, S



o]

macrostetholepiy dijadikan sebagai santapan karenn memiliki cita rasa vang lezal dan
gurih. Selain itu S macrostetholepes juga dapat dipelihar dan dibudidavakan karena
selain bernilai ckonomis juga berpotensi untuk dijadikan sebagal ikan higs, Menurut
Helfman, Colene dan Facey (1997), selain dikonsumsi bebernpa jenis pobi juga dapat
dijadikan sebagai ikan hias karena memiliki keindahan bentuk dan warna tubuh vang
menarik.

Budidaya ikan merupakan salah satu aspek vang dapat menunjang kelestarian
dan kelangsungan jenis ikan dalam rangka pemanfastannya secara berkelanjutan.
kelebihan tangkap (overfishing), kegiatan eksplodtasi vang tidak diimbangi dengan
kegintan kenservasi serta kerusakan habitat dapat mempengaruhi aktifitas biologi
serta keberadaannya di perairan tersebut, schinpga menjudi sulah sata penyebab
populasi ikan menjadi terbatas. Oleb karena it semuz aspek hiologi perlu dipelajari,
diantaranya adalah aspek reproduksi.

Aspek reproduksi yang dapat dilibat dari ikan gobi salah satunya adalah
mengenai perkembangan gonad dan umur pada saat mencapai kematangan gonad.
Aspek tersebut merupakan dasar dari sebahagian pengetahuan untuk mengetahui
aktifitas budidaya dalam rangka pemanfamtannya sccara berkelanjutan, Terkait
dengan besarnya manlaal dan belum adanya penelitian tentang ikan jenis ini maka
perfu dilakukan  penelitian mengenai analisis kematangan ponad berdasarkan umur

pada 8 macrostetholepis yang dikoleksi di Sungal Batang Kuranji, Kota Padang.



.2 Perumusan Masalah

Kematangan gonad merupakan tahapan tertentu dalam perkembangan sonad dan
merupakan bagian penting pada proses reproduksi 5 macrosterolephis. Namun
belum ada pengamatan bagaimanakah bentuk dan komposisi dari tingkat kematangan
conad ikan pobi 8 macrosterolephis ini sena wnur 5 mucrosteteleplis mencapai

tahap matang gonad,

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kematangan  gonad S
macroytetholepis berdasarkan bentuk dan komposisi gonad. mengetahui  umur 8
macrostetholepis mencapai matang gonad dan menentukan puncak reproduksi §
macrosfetholepis sclama bulan Januari-Tuni 2008, Sedangkan manfaat dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang perkembangan gonad &

macrosfethoiepis dan dijadikan sebagai bahan acuan untuk penclitian selanjutnya.



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Dari Penelitian yang telah dilakukan tentang analisis tingkat kematangan ponad ikan
gobi 8 macrostetholepis bulan Januari hingga Juni 2008, maka diperalch kesimpulan
wvain;

L. Gonad & macrostetholepis beting berada pada tahap TEG 111 suksesi dan
interseks. Sementara pada gonad S macrostetholepis jantan, didapatkan
dalam tabap Non reproduksi. Pre nesting. Nesting dan Past nesting.

Umur 8 macrostetholepis beting berkisar antara 10 bulan hingea 46 bulan
dimana semua individu sudah berada dalam tahap matang gonad {dewasa),
schagian sudah mengarah ke tahap Suksesi dan Interseks, Pada &
macrostetholepis: jantan memiliki kisaran umur 7 bulan hingga 41 bulan vang
berada dalam tahap Non reproduktif, Pre nesting, Nesting dan Post nesting,

3. Masa puncak reproduksi pada S macrostetholepis betina terjaci pada bulan

Januar dan bulan Juni. Sementara pada S macrostetholepis jantan terjadi

pada bulan April.

4.2 Baran

Fada penelitia selanjutnyva disarankan untuk:
L. Mengamati umur yang lebih awal. agar didapatkan S macrosietholepis sant

matang gonad untuk pertama kalinya.
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